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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan adalah media penting dalam rangka memberikan data 

informasi keuangan perusahaan kepada pihak internal maupun pihak eksternal 

perusahaan. Data informasi keuangan yang terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan bisa digunakan pihak yang menggunakan laporan keuangan untuk 

melihat kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan serta kelangsungan hidup 

perusahaan kedepannya. Investor adalah salah satu pengguna laporan keuangan 

yang membutuhkan laporan keuangan perusahaan untuk menjadi dasar dalam 

mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada suatu perusahaan. Baik 

investor maupun pengguna laporan keuangan lainnya memerlukan opini auditor 

guna menilai kewajaran informasi keuangan yang perusahaan berikan dan 

memperoleh data keuangan yang lebih terpercaya.  

Auditor mempunyai tanggung jawab dalam mengevaluasi laporan keuangan 

yang diauditnya dan kemudian menghasilkan opini audit mengenai laporan 

keuangan dan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelanjutan 

usahanya. Auditor diminta agar mempertimbangkan segala hal, baik informasi yang 

ada di laporan keuangan maupun kondisi atau peristiwa lain yang dapat 

mempengaruhi dan mengganggu kelangsungan usaha suatu perusahaan.  

Going concern atau biasa dikenal dengan kelangsungan usaha adalah asumsi 

dasar penyusunan laporan keuangan yang menyatakan perusahaan tidak akan 
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melikuidasi atau mengurangi skala usahanya secara material (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2012). Auditor independen memberikan opininya perihal kemampuan 

perusahaan untuk melanjutkan dan mempertahankan usaha atau kegiatan 

ekonominya dalam jangka waktu tertentu yang dikenal dengan opini audit going 

concern.  

Perihal going concern adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk diketahui dan 

dilampirkan dalam laporan auditor independen terhadap laporan keuangan 

perusahaan, supaya pihak manajemen bisa mengambil keputusan yang tepat dalam 

mempertahankan usahanya dan terhindar dari kebangkrutan (Tjahjani & Novianti, 

2014). Pemberian opini audit going concern yang oleh auditor bisa memberikan 

tanda kesangsian atas laporan keuangan perusahaan untuk melanjutkan usahanya. 

(Syahputra & Yahya, 2017). Pemberian opini tersebut menjadi keputusan yang sulit 

untuk auditor karena opini ini memberikan sinyal negatif terhadap kelangsungan 

usaha perusahaan dan penerimaan opini ini juga akan membawa dampak negatif 

kepada perusahaan, seperti menurunnya tingkat kepercayaan investor atau 

pemegang saham untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.  

Dampak dari pandemi Covid-19 ini mungkin dapat mempengaruhi kondisi 

ekonomi dari beberapa perusahaan. Pemberian opini audit dapat dilakukan setelah 

auditor melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan perusahaan dan mengetahui 

bagaimana kondisi ekonomi perusahaan kliennya. Salah satu cara untuk melihat 

bagaimana kondisi ekonomi suatu perusahaan adalah melalui pertumbuhan 

perusahaan. Pertumbuhan perusahaan (company growth) dapat dijadikan indikator 
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dalam melihat kemampuan perusahaan untuk melanjutkan dan mempertahankan 

kelangsungan usahanya untuk periode kedepannya (Mukhtaruddin et al., 2018). 

Rasio pertumbuhan perusahaan bisa dijadikan proksi dari pertumbuhan perusahaan. 

Peningkatan penjualan akan memperlihatkan kegiatan usaha entitas bisnis  

beroperasi dengan baik, sehingga peningkatan penjualan akan berpeluang bagi 

perusahaan dalam peningkatan laba dan mempertahankan kontinuitas usahanya.  

Perusahaan yang memiliki rasio pertumbuhan perusahaan yang positif atau 

mengalami kenaikan secara terus menerus berpotensi dapat mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Peningkatan pendapatan yang didapat oleh perusahaan 

bisa digunakan untuk membiayai kegiatan operasional, memperluas bisnisnya, 

memberikan dividen kepada investor, dan membiayai segala keperluan untuk 

kelangsungan usahanya. Pendapatan dan laba yang meningkat dapat meminimalisir 

kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan, sehingga potensi perusahaan 

dalam memperoleh opini audit going concern akan sangat minim, karena dianggap 

mempunyai kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.  

Perusahaan yang memiliki rasio pertumbuhan perusahaan yang negatif atau 

mengalami penurunan, maka pendapatan atau laba yang didapat juga akan 

mengalami penurunan. Perusahaan yang juga melakukan peminjaman atau 

menerbitkan obligasi dapat memicu meningkatnya nilai kewajiban dimana akan 

berpotensi menerima opini audit going concern. Perusahaan yang memperoleh 

opini audit going concern diharapkan bisa melaksanakan perbaikan terhadap 

kondisi ekonomi perusahaannya agar kelangsungan usahanya dapat tetap terjaga. 
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Penelitian mengenai company growth terhadap opini audit going concern oleh 

Kartika (2012) mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap opini audit going concern. Penelitian Pratiwi & Rahayu (2019) 

mengatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 

Audit tenure merupakan salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi opini 

audit going concern. Audit tenure adalah lamanya jangka waktu kerja atau 

hubungan perikatan antara perusahaan klien dengan Kantor Akuntan Publik yang 

sama dari tahun ke tahun. Aturan perihal audit tenure di Indonesia sudah diatur 

dalam Peraturan Pemerintah yang mengatakan bahwa KAP dapat mengaudit 

laporan keuangan suatu perusahaan untuk 5 tahun buku berturut-turut paling lama. 

Akuntan publik dapat mengaudit lagi perusahaan tersebut setelah 2 tahun buku 

tidak mengaudit laporan keuangan perusahaan tersebut (Peraturan Pemerintah (PP) 

Tentang Praktik Akuntan Publik Nomor 20 Tahun 2015). 

Auditor dapat mengalami keraguan dalam pemberian opininya terkait 

kelangsungan usaha karena faktor ketakutan atas hilangnya bayaran yang cukup 

besar dari perusahaan klien. Hubungan yang lama antara auditor dengan perusahaan 

klien dipercaya dapat menciptakan hubungan yang kuat dan akan mempengaruhi 

auditor dalam memberikan opininya. Auditor dituntut untuk selalu menjaga 

independensinya sebagai auditor sehingga ikatan hubungan antara auditor dan 

perusahaan client yang terjalin lama tidak akan mengganggu auditor, serta auditor 

tetap dapat menerbitkan opini audit berdasarkan evaluasinya tanpa memperdulikan 
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hilangnya bayaran akibat perusahaan klien yang hilang. Penelitian Tandepadang et 

al. (2017) mengatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap opini audit 

going concern. Penelitian Azlina et al. (2012) mengatakan bahwa audit tenure tidak 

berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.  

Perusahaan wajib melaporkan laporan keuangan tahunannya dalam jangka 

waktu sesuai dengan penyelesaian hasil opini audit, terutama bagi 

perusahaan.tercatat di BEI. Menurut Keputusan Bapepam dan LK mengatakan 

bahwa perusahaan harus menyampaikan laporan tahunannya kepada Bapepam dan 

LK serta mengumumkan ke masyarakat selambat-lambatnya di akhir bulan ketiga 

dari tanggal laporan tahunan (Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan No. KEP-346/BL/2011 Tentang Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik). Aturan itu menyatakan bahwa 

pelaporan keuangan harus diselesaikan tepat waktu dan perusahaan harus memiliki 

kebijakan mengenai penyelesaian laporan keuangan secara tepat waktu tanpa 

mengurangi kualitas dari laporan keuangan (Soebyakto et al., 2013). Audit delay 

yang lama dapat memberikan waktu yang lama pula bagi auditor untuk 

menyelesaikan pekerjaan auditnya, dimana hal ini dapat mengindikasikan bahwa 

terdapat kemungkinan besar permasalahan going concern  pada perusahaan klien 

(Syahputra & Yahya, 2017).  

Penyelesaian pekerjaan auditor yang semakin lama dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal, seperti auditor lebih banyak melakukan pengujian dikarenakan 

adanya peningkatan maupun penurunan penjualan dan pendapatan perusahaan 
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setiap tahunnya, dan terdapat kemungkinan manajer melakukan negosiasi dengan 

auditor. Audit delay yang lama dapat memperkuat pengaruh company growth dan 

audit tenure terhadap opini audit going concern. Penelitian Hasanuddin et al. (2019) 

mengatakan bahwa company growth yang dimoderasi oleh audit delay 

mempengaruhi opini audit going concern, sedangkan audit delay yang memoderasi 

audit tenure tidak mempengaruhi opini audit going concern. 

Peneliti menggunakan sampel berupa sektor property, real estate, dan 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia karena perusahaan di sektor ini 

memperoleh opini audit going concern yang cukup banyak. Berikut ini beberapa 

perusahaan yang delisting di Bursa Efek Indonesia pada rentang tahun 2017-2019. 

Tabel 1.1. Perusahaan yang Delisting dari BEI Tahun 2017 - 2019 

Tahun Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

2017 CTRP Ciputra Property Tbk 

2017 CTRS Ciputra Surya Tbk 

2017 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 

2017 CPGT Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbk 

2017 INVS Inovisi Infracom Tbk 

2017 BRAU Berau Coal Energy Tbk 

2017 TKGA Permata Prima Sakti Tbk 

2017 LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 

2018 DAJK PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk 

2018 TRUB Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 
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2018 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 

2018 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

2019 NAGA PT Bank Mitraniaga Tbk 

2019 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 

2019 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 

2019 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

2019 GMCW Grahamas Citrawisata Tbk 

2019 TMPI PT Sigmagold Inti Perkasa Tbk 

Sumber : Sahamok, 2016 

Perusahaan yang mendominasi delisting dari Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017 – 2019 adalah perusahaan dari sektor industri jasa, dengan total 11 

perusahaan. Perusahaan yang delisting dari Bursa Efek Indonesia kemungkinan 

terdapat permasalahan pada going concern perusahaan mereka. Direktur Penilaian 

Perusahaan BEI mengatakan bahwa perusahaan akan di delisting dari papan 

perdagangan bursa jika perusahaan terbuka/emiten terganggu fokus bisnisnya 

maupun going concernnya serta tidak mau mengikuti aturan bursa (Tribunnews, 

2017). 

Sebagai contoh pada tahun 2017, Perusahaan Citra Maharlika Nusantara 

Corpora Tbk (CPGT) dipaksa delisting karena mengalami peristiwa maupun 

kondisi yang mempunyai pengaruh negatif signifikan atas kelangsungan hidup 

perusahaan baik secara keuangan dan hukum, maupun atas kelangsungan status 

perusahaan tersebut selaku perusahaan terbuka, serta memperlihatkan tanda 
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pemulihan yang tidak cukup sesuai dengan ketentuan (Investasiku, 2017). Pada 

tahun 2018, Perusahaan Truba Alam Manunggal Engineering Tbk (TRUB) 

delisting dari BEI karena mempertimbangkan sisi kelangsungan perusahaan dan 

dinilai tidak mampu memenuhi kewajibannya, yaitu mempunyai rancangan bisnis 

ke depan (IDXChannel.okezone, 2018). Begitu pula pada tahun 2019, Perusahaan 

Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) delisting dari BEI karena adanya peristiwa 

maupun kondisi yang mempunyai pengaruh negatif terhadap kelangsungan usaha 

perusahaan secara signifikan. Apabila dilihat dari kinerja keuangan, laporan 

keuangan SIAP terakhir rilis di BEI adalah laporan keuangan tahun 2018, yang 

mencatatkan kerugian senilai Rp 15,3 miliar. Nilai kerugian tersebut lebih besar 

dari tahun 2017 yang mencatatkan kerugian senilai Rp 10,58 miliar (Market.Bisnis, 

2019). 

Dari penjelasan tersebut, maka penulis ingin menganalisis “Pengaruh 

Company Growth dan Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern yang 

Dimoderasi oleh Audit Delay pada Sektor Property, Real Estate, dan 

Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 

2017 – 2019”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dengan adanya latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang bisa dirumuskan sebagai berikut 

1 Bagaimana pengaruh company growth terhadap opini audit going concern 

pada sektor property, real estate, dan konstruksi bangunan di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019? 

2 Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap opini audit going concern pada 

sektor property, real estate, dan konstruksi bangunan di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019? 

3 Bagaimana pengaruh company growth yang dimoderasi oleh audit delay 

terhadap opini audit going concern pada sektor property, real estate, dan 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019? 

4 Bagaimana pengaruh audit tenure yang dimoderasi oleh audit delay 

terhadap opini audit going concern pada sektor property, real estate, dan 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun.2017-2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari adanya rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang bisa 

dirumuskan adalah 

1 Untuk mengetahui pengaruh company growth terhadap opini audit going 

concern pada sektor property, real estate, dan konstruksi bangunan di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 
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2 Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap opini audit going 

concern pada sektor property, real estate, dan konstruksi bangunan di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 

3 Untuk mengetahui pengaruh company growth yang dimoderasi audit delay 

terhadap opini audit going concern pada sektor property, real estate, dan 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 

4 Untuk mengetahui pengaruh audit tenure yang dimoderasi audit delay 

terhadap opini audit going concern pada sektor property, real estate, dan 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penjelasan diatas, maka manfaat penelitian yang diinginkan adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bisa menghasilkan bahan referensi, sumbangan pemikiran, dan 

dasar rujukan bagi pembaca dalam mempelajari pengaruh company growth dan 

audit tenure dengan audit delay sebagai pemoderasi terhadap opini audit going 

concern. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini menghasilkan panduan, referensi, dan dasar pertimbangan 

yang berguna bagi entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
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usahanya agar mendapatkan pandangan yang baik dari investor maupun 

pengguna laporan keuangan.lainnya.  

2) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini menghasilkan pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat untuk 

pihak yang ingin melakukan investasi di perusahaan yang diinginkan. 

Masyarakat dapat melihat bagaimana kelangsungan usaha dari perusahaan 

yang ditujunya melalui laporan keuangan yang dilampirkan melalui 

laporan keuangan tahunan perusahaan. 

3) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh banyak ilmu dari penelitian ini dan dapat lebih 

paham mengenai bagaimana pengaruh dari company growth dan audit 

tenure yang dimoderasi oleh audit delay terhadap opini audit going 

concern. 

4) Bagi Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini dapat menghasilkan informasi yang lebih banyak untuk 

diberikan kepada pembaca lainnya maupun menjadi referensi dan dasar 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya serta untuk menambah wacana 

keilmuan.  
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